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Mugqaddimah

Islam merupakan agama yang sangat sempurna.
Syariatnya mengatur segala urusan manusia. Dari
urusan penting nan besar sampai urusan kecil dan
tampak remeh temeh.

Salah satu urusan kecil yang diatur dalam syariat
islam adalah masalah buang hajat. Buang hajat disini
maksudnya adalah buang air besar ataupun buang air
kecil.

Ulama sudah menuliskan sekian banyak adab yang
harus diperhatiakan oleh seseorang yang ingin buang
hajat. di antara adab-adab tersebut ada vyang
hukumnya wajib dan ada pula yang hukumnya
sekedar sunnah. Akan tetapi sebagai muslim yang
baik kita seyogyanya memperhatikan seluruh adab-
adab tersebut meskipun hukumnya sunnah. karena
hal itu merupakan ajaran yang bersumber dari nabi
kita Muhammad SAW vyang telah disimpulkan oleh
para ulama kita.

Biasanya ulama meletakan pembahasan tersebut
di dalam bab thaharah. Mereka sering menyebutnya
dengan bab istinja’, istithabah, istibra’ dan juga
istijmar. Lantas apa saja yang mereka bahas dalam
bab tersebut? penulis mencoba untuk memaparkan
apa saja adab dan etika buang hajat.

Semoga Allah memudahkan penulis dalam
penulisan ini. Menjadikan tulisan ini bermanfaat baik
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untuk penulis ataupun untuk pembaca. Dan semoga
kita semua selalu diberikan hidayah taufig serta
ianayahnya kepada kita semua supaya bisa
menjalankan seluruh syariat sesuai dengan kapasitas
kita.
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Adab Buang Hajat

Seseorang yang hendak melakukan buang hajat,
maka ada beberapa adab yang harus ia perhatikan.
Di antaranya:

1. Tidak Membawa Sesuatu Bertuliskan
Allah

Jika seseorang hendak masuk ke dalam tempat
buang hajat/toilet maka disunnahkan untuk tidak
membawa sesuatu yang bertuliskan nama Allah atau
Nabi muhammad.

Hal ini sebagaimana diutarakan oleh imam
Nawawi dalam kitabnya al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzab:

s Ol Ll lolbus! (32306 Aluall S ol
x5 Vg Ml Jgz0 syl e Jbs dlll S aud Lo
\"1” =)

Hukum masalah ini ulama madzhab Syafii
mensunnahkan untuk tidak membawa sesuatu
yvang di dalamnya menyebutkan asma Allah ketika
hendak menuju tempat buang hajat. Akan tetapi
tidak diwajibkan.

Imam al-Ghazali menyamakan antara membawa

'Imam Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzab. Jilid 2 hal. 73.
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sesuatu bertuliskan Allah ataupun nabi Muhammad:
s Sy Jarglly sl 5 Jial 3=

Dalam kitabnya (lhya’ dan al-Wasith) Imam
Ghazali menyamakan hukumnya antara membawa
sesuatu yang menyebutkan asma Allah ataupun
menyebutkan nama nabi Muhammad SAW (sama-
sama dimakruhkan membawanya ke dalam
tempat buang hajat).

a. Dalil
Dalil yang dipakai adalah sebuah hadist:

IAAJ @0) 9>)\.>J J.>-J ‘J‘

Dari Anas bin Malik radhiyallahuanhu berkata
bahwa Rasulullah SAW bila masuk ke WC
meletakkan cincinnya. (HR. Arba'ah)

lama  as-Syairazi mengatakan  bahwasanya
terdapat ukiran bertuliskan 4l Js, x%ss pada cincin
nabi.

YalJ dj—“{) Jowo 6\:&1.9 QSCLS da>9 ng\j

Sesungguhnya nabi meletaknya karena di

2Imam Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzab. Jilid 2 hal. 74.
3 As-Syairazi, al-Muhadzab fi Fighi al-lmam as-Syafii, jilid 1 hal.
54,
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dalamnya ada tulisan Muhammad Rasulullah.

b. Ketentuan

Ada beberapa ketentuan mengenai adab tidak
boleh membawa nama Allah ini ketika buang hajat.

1. Hukum

Jumhur ulama mengatakan hukum dari membawa
sesuatu yang bertuliskan Allah dalam buang hajat
adalah makruh saja. Sedangkan sebagian lagi
menganggap bahwasanya tidak masalah jika
membawa hal tersebut ketika buang hajat.

Sebagaimana disebutkan oleh imam Nawawi
beberapa ulama yang membolehkan:

Rl grell e deles e Hdudl ol (S>9
2 el e ool el Cudll

Ibnu mundzir menceritakaan bahwa beberapa
tabiin, Ibn Musayyib, Hasan , dan Ibn Sirin
membolehkan ~membawanya  (sesuatu  yang
bertuliskan Allah ke dalam tempat buang hajat).

2. Jika buang hajat di ruang terbuka

Dimakruhkanya membawa sesuatu
bertuliskan Allah ini berlaku jika seseorang buang
hajat di dalam toilet. Akan tetapi bagi mereka yang

*Imam Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzab. Jilid 2 hal. 74.
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buang hajat di ruang terbuka apakah berlaku juga
adab ini?

Imam Nawawi mengatakan ada perbedaan
pendapat di kalangan para ulama. Ada vyang
mengatakan berlaku khusus dalam toilet. Adapula
yang mengatakan berlaku juga meski di ruang
terbuka. Sebagaimana disebutkan:

Zeidl JB Olgz9 Ol oI i jolais| 29
ogqua.]\j QW‘M.‘.‘M

Apakah adab ini khusus untuk toilet saja? Ada dua
pendapat. syaikh Abu Hamid berkata: khusus
dalam bangunan saja (toilet). Sedangkan jumhur
mengatakan adab ini berlaku baik di dalam toilet
ataupun ruang terbuka.

3. Meski bukan tulisan arab

Lafadz Allah vyang dianjurkan untuk dilepas
sebelum masuk ke tempat buang hajat tidak harus
berbahasa arab. Lafadz Allah yang dituliskan dengan
huruf latin pun dianjurkan untuk tidak dibawa. Maka
jika seseorang memakai kaos atau pakaian yang
terdapat lafadz Allah atau Muhammad rasulullah,
sebaiknya dilepas terlebih dahulu sebelum buang
hajat. Meskipun tulisanya menggunakan huruf selain

5 Imam Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzab. Jilid 2 hal. 74.
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arab. Karena banyak sekali pakaian yang didalmnya
ada lafadz Allah atau Muhammad yang tidak disadari
oleh pemakainya. Misalknya di dalam logo suatu
madrasah, lembaga atau organisasi. Maka harus
diperhatikan betul apakah pakaian yang kita gunakan
itu ada lafadz Allah atau Muhammad sebeluum kita
masuk ke dalam tempat buang hajat.

4. Tidak terlarang jika hanya tulisan
arab

Sebaliknya, jika yang tertulis bukanlah lafadz Allah
atau nama nabi Muhammad, maka tidak ada
keharusan melepasnya terlebih dahulu. Meskipun
tulisanya memakai bahasa Arab.

Karena huruf arab tidak memiliki keistimewaan
apapun dari sisi ini. Hal ini penting untuk
diperhatikan karena masih banyak masyarakat awam
yang menganggap tidak boleh ada tulisan arab
sedikitpun dalam toilet, atau tertulis di sebuah
sepatu atau sendal. Karena menganggap jika sampai
menginjak tulisan arab yang ada di sepatu atau
sendal sama saja menghina agama islam. Ini
merupakan anggapan yang salah.

Adab tidak membawa barang-barang ketika buang
hajat ini hanya terbatas pada lafadz Allah dan
Muhammad saja. Sedangkan jika sekedar tulisan
arab maka tidak memiliki keistimewaan sebagaimana
lafadz Allah dan Muhammad.

5. Jika terlanjur membawa

Namun tidak di semua kondisi kita mampu
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menjalankan adab ini. Terkadang kita secara terpaksa
harus memakai baju yang ada lafadz Allahnya ke
dalam toilet. Karena tidak dimungkinkan untuk
melepas. Mungkin karena sedang di toilet umum.
Ataupun jika dilepas takut hilang serta alasan lainya.
Maka apa yang sebaiknay dilakukan?

Imam Nawawi telah menjelaskan dalam kitabnya:
e oz Jxbd 509 Mac gl lggu dein o 510
1 ek Ml 4sS

Jika tidak melepasnya (cincin yang bertuliskan
Allah), baik karena lupa ataupun sengaja,

kemudian ia masuk toilet, maka ia menggenggam
tanganya supaya tidak terlihat lafadz Allah.

2. Membaca Basmalah

Disunnahkan untuk membaca basmallah sebelum
masuk tempat buang hajat.

Imam as-Syairazi mengatakan:
Valll el Dl 50 13] Jghy OF i

Disunnahkan ketika hendak masuk tempat buang
hajat membaca “bismillah”

® Imam Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzab. Jilid 2 hal. 74.
" As-Syairazi, al-Muhadzab fi Fighi al-lmam as-Syafii, jilid 1 hal.
54,
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Berdasarkan sebuah hadist:

5550 83T 8 oizes ol B o e R

Al ooy Jsis OT 91 A0S
Penghalang antara pandangan jin dan aurat
manusia adalah jika salah seorang di antara

mereka memasuki tempat buang hajat, lalu ia
ucapkan “Bismillah” (HR. Tirmidzi)

Kesunnahan membaca basmalah berlaku bagi
mereka yang buang hajat dalam ruangan ataupun di
luar ruangan. Sebagaimana disebutkan oleh imam
Nawawi:

ad Syrwy blovwl e gate LI Ly
1Ly ¢l ymesal

Adab ini disepakati hukumnya mustahab/sunnah.
Baik ketika buang hajat di dalam toilet ataupun di
ruang terbuka.

3. Membaca Doa Ketika Masuk

Setelah membaca basmalah, adab berikutnya
adalah berdoa meminta perlindungan sebelum
buang hajat. Yaitu dengan membaca doa yang sudah
masyhur di kalangan umat muslim. Sebuah doa yang
diriwayatkan dari nabi Muhammad SAW dari sahabat

8 Imam Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzab. Jilid 2 hal. 74.
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Anas bin Malik:
) 45513 = ey e alll Lo — 23 O

Sy SR e B 55T ) i
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika
memasuki jamban, beliau ucapkan: Allahumma
inni a’udzu bika minal khubutsi wal khobaits (Ya

Allah, aku berlindung kepada-Mu dari setan laki-
laki dan setan perempuan (HR. Bukhari Muslim)

Doa ini berlaku baik bagi mereka yang buang hajat
di dalam toilet ataupun di ruang terbuka.
4. Membaca Doa Ketika Keluar

Ketika seseorang sudah selesai dari buang hajat,
disunnahkan untuk membaca doa. Terapat dua doa
yang masyhur dan warid dari nabi Muhammad SAW.

a. Doa Pertama

Doa vyang pertama adalah  “ghufranak”.
Berdasarkan hadist yang disahihkan oleh imam
Tirmidzi dalam kitabnya dari ‘Aisyah ra.:

G 5 5 O — s s )l Lom 200G
« é.b\,a.; » JG me\

f

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa setelah
beliau keluar dari tempat buang hajat beliau
ucapkan “ghufronaka” (Ya Allah, aku memohon
ampun pada-Mu) (HR. Abu Daud, Tirmidzi)
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b. Doa Kedua

Doa yang kedua adalah doa yang cukup masyhur
di kalangan umat islam. Terutama bagi umat islam
Indonesia.

Dalam hadist yang diriwayatkan oleh imam an-
Nasa’l dari sahabat Abu Dzar al-Ghifari:

Il damdl) JB sl e 5 13) OIS WL
(@\3\9) ‘559\ e g..,..&si

Dari Abu Dzar al-Ghifari: Sesungguhnya nabi
Muhammad SAW jika keluar dari tempat buang
hajat beliau berdoa: “Alhamdulillaahil ladzii
adzhaba ‘annil adzaa wa’aafaanii”
"Segala puji milik Allah yang telah menghilangkan

kotoran dari  badanku dan yang telah
menyehatkanku." (HR. an-Nasai)

Hadist di atas dinyatakan dhaif oleh imam Nawawi
dalam kitabnya al-Majmu’. Akan tetapi beliau tetap
Mensunnahkan membaca doa tersebut.

bloviwl e 3ot caaall 0,83 Al ldag
q;)ma.]\j ;u\wﬂﬂ;@g

Demikian (dua doa) yang disebutkan oleh mushanif

? Imam Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzab. Jilid 2 hal. 76.
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(imam Syairazi) disepakati kesunnahanya untuk
dibaca. Baik bagi mereka yang buang hajat di
dalam toilet ataupun di luar ruangan.

Maka alangkah baiknya jika membaca kedua doa
tersebut setelah keluar dari tempat buang hajat.
Namun jika lebih memilih salah satunya saja, maka
juga tidak masalah. Asalkan jangan sampai Kkita
merendahkan orang yang berbeda dengan kita
dalam masalah pilihan doa keluar kamar mandi.

Karena keduanya sudah dinyatakan boleh
digunakan bahkan disunnahkan oleh ulama sekaliber
imam Nawawi. Bahkan meskipun salah satu hadist
dinyatakan dhoif dan yang lain shahih. Karena pada
dasarnya dalam berdoa kita bebas untuk berdoa
dengan doa apa saja. Baik doa ngarang sendiri
ataupun yang diajarkan guru kita ataupun berasal
dari nabi. Terlebih lagi jika sudah disepakati oleh
ulama atas kebolehan dalam memanjatkanya.
Meskipun berasal dari hadist dhoif.

c. Mengapa “ghufronak”?

Menjadi pertanyaan berikutnya adalah mengapa
doa setelah buang hajat adalah “ghufronak”? dimana
arti dari  “ghufronak” sendiri adalah meminta
ampunan kepada Allah. Apakah buang hajat
merupakan perbuatan yang salah? Sehingga
seseorang harus meminta ampun setelah
melakukianya?

Ada dua teori yang dikemukakan ulama untuk
menjawab pertanyaan mengapa nabi membaca doa
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tersebut seusai buang hajat.

Pertama:

e ad db Jbs all (S35 e asil &l
Bahwasanya nabi beristighfar karena telah
meninggalkan dzikir kepada Allah ketika berdiam
diri di dalam tempat buang hajat. Dan beliau SAW

tidak pernah meninggalkan dzikir kecuali ketika
buang hajat.

Kedua:
S dlll dans S B 0yl (yo g3 aiiiul 4]
gy o o5 dasad o dasbls ale lganil I
Sz deadl odn fob e Luols oS ST
' laanadl

Beliau beristighfar karena takut tidak cukup
bersyukur kepada Allah SWT, yang telah memberi
nikmat kepadanya. Allah telah memberi makan
kemudian mencernakan ~makanan tersebut,
kemudian memudahkan keluarnya setelah dicerna.
Maka nabi menganggap dirinya tidak cukup

1 Imam Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzab. Jilid 2 hal.
76.
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bersyukur atas luar biasanya nikmat yang telah
Allah berikan maka ia menutupinya dengan
istighfar.

5. Mendahulukan kaki kiri ketika masuk

Adab berikutnya adalah disunnahkan
mendahulukan kaki kiri ketika masuk tempat buang
hajat. Imam as-Syairazi mengatakan:

B3 Gyl dlamy Jsz )l B pady O i
ld Gedly 63 Hlaadl 0Y Lied! dlzy z9,5))
\\o‘}w

Disunnahkan mendahulukan kaki kiri ketika masuk
(tempat buang hajat) dan mendahulukan kaki
kanan ketika keluar. karena kaki kiri untuk sesuatu
yang kotor sedangkan kanan untuk selainya.

Sudah menjadi kaidah yang diketahui bersama
bahwasanya bagian tubuh yang kanan untuk yang
baik-baik, sedangkan bagian tubuh yang kiri untuk
sesuatu yang cenderung hina.

Adab ini berlaku baik seseorang buang hajat dalam
ruangan ataupun di ruang terbuka. Jika di ruang
terbuka maka ai mendahulukan kaki kiri ketika
hendak melangkah ke tempat ia buang hajat.

' As-Syairazi, al-Muhadzab fi Fighi al-lmam as-Syafii, jilid 1 hal.
55.
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Dalil atas adab ini sangatlah banyak. Salah satunya
sebuah hadist:

8 @ & 7.z
A Rk — oy e Al Lo — 5301 B
i i‘/’b L;ij g/)}ébj i 'J-’.j P L;e

“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam lebih suka
mendahulukan yang kanan ketika memakai sandal,
menyisir rambut, ketika bersuci dan dalam
setiap  perkara (yang baik-baik) (HR. Bukhori
Muslim)

6. Menjauh dari keramaian

Adab berikutnya adalah menjauh dari khayalak
keramaian. Tentu salah satu tujuanya supaya tidak
mengganggu orang lain dengan kemungkinan bau
yang ditimbulkan.

Salah satu hikmah adalah supaya tidak terlihat
auratnya. Dan juga untuk menjaga muruuah/wibawa
kita. Karena seseorang akan kehilangan kewibawaan
di hadapan orang lain, jika orang tersebut terlihat
sedang melakukan buang hajat.

Sebagaimana disebutkan dalam hadist:
we )l o Ol s all o) saaedl o,
Ansl B3R ) cm 13] 07 (Lo

Al-Mughiroh meriwayatkan dari nabi Muhammad
SAW: bahwasanya beliau jika hendak buang air
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besar menjauh. (HR. Abu Daud, Tirmidzi)

7. Istitar

Etika berikutnya adalah “istitar”. Istitar adalah
mencari sesuatu yang bisa menutupi badan kita
ketika buang hajat. Baik dibelakang tembok,
dibelakang kendaraan, bahkan di balik gundukan
pasir.

Imam as-Syairazi berkata:
Al ) B ool (595 W e b0 Ogundl e ST g
S e 1B ey dde AUl o Ll of wie
&J&WSM OWL@NQ?M&L&J\
Ty s

Istitar dari pandangan orang dengan “sesuatu”.
Berdasarkan hadist yang diriwayatkan Abu
Hurairah bahwasanya nabi SAW bersabda: barang
siapa hendak buang hajat maka beristitar lah. Jika
tidak menemukan sesuatu untuk beristitar kecuali
dengan mengumpulkan pasir maka beristitarlah
dengan gundukan pasir .

8. Tidak Menghadap Kiblat

Etika vyang selanjutnya adalah untuk tidak
menghadap kiblat ketika buang hajat. Juga untuk

12As-Syairazi, al-Muhadzab fi Fighi al-lmam as-Syafii, jilid 1 hal.
54.
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tidak membelakanginya. Dasarnya adalah sebuah
hadist:

Dari Abu Ayyub Al Anshori, Nabi SAW bersabda,
Cgpdins Yo il 1225 96 L 22t i)
U s o 406« 5k s
}mﬂdj&wcwsyuﬁumyb»y

s

“Jika kalian mendatangi jamban, maka janganlah
kalian menghadap kiblat dan membelakanginya.
Akan tetapi, hadaplah ke arah timur atau barat.”
Abu Ayyub mengatakan, “Dulu kami pernah tinggal
di Syam. Kami mendapati jamban kami dibangun
menghadap ke arah kiblat. Kami pun mengubah
arah tempat tersebut dan kami memohon ampun
pada Allah Ta’ala.”  Yang dimaksud dengan
“hadaplah arah barat dan timur” adalah ketika
kondisinya di Madinah. Namun kalau kita berada di
Indonesia, maka berdasarkan hadits ini kita
dilarang buang hajat dengan menghadap arah
barat dan timur, dan diperintahkan menghadap ke
utara atau selatan. (HR. Bukhari Muslim)

Adapun hukumnya adalah haram menghadap
kiblat atau membelakanginya ketika buang hajat.
Baik buang hajat air besar ataupun buang air kecil.
Akan tetapi keharaman ini berlaku untuk seseorang
yang buang hajat di ruang terbuka. Adapn jika di
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dalam kamar mandi maka tidak aturan tidak boleh
menghadap kiblat. Setidaknya itu dalam madzhab
syafii. Sebagaimana disebutkan oleh imam Nawawi:

)l il oy 4 busded Jlunll > Ll
WOW‘L_;@

Adapun hukum dalam masalah ini, dalam madzhab
kami (syafii) diharamkan mmenghadap kiblat dan
juga membelakanginya ketika buang air besar
ataupun kecil ketika di padang pasir (ruang
terbuka). Dan tidak diharamkan ketika di dalam
ruangan.

Lantas mengapa dibedakan antara dalam ruangan
dengan di luar ruangan? Karena terdapat hadist
yang menunjukan kebolehan menghadap kiblat
ketika buang hajat jika di dalam ruangan. Salah
satunya:

Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma mengatakan:
Lif e s i lads o b G35 L)
%gﬁ_r@jww\y—w\J}iﬁ

B3 Imam Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzab. Jilid 2 hal.
74.
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Aku pernah menaiki rumah Hafshoh karena ada
sebagian keperluanku. Lantas aku melihat
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam buang
hajat  dengan  membelakangi  kiblat  dan
menghadap Syam. (HR. Bukhari Muslim)

Dalam hadist tersebut terdapat informasi bahwa
Nabi melakukan buang hajat dengan menghadap
kiblat. Akan tetapi hal itu terjadi dalam ruangan.
Bukan dilakukan ketika di luar ruangan.

Ulama juga mengungkapkan hikmah mengapa kita
tidak boleh menghadap kiblat atau
membelakanginaya jika sedang buang hajat di luar
ruangan. Salah satunya adalah yang diungkapkan
Imam as-Syairazi:

Oskay ozly A o ks sl 3 0Y9
S Oladl (B g dzp egliind

Karena ketika di gurun pasir (ruang terbuka)
terdapat makhluk-makhluk dari jin dan malaikah
yang sedang shalat. Maka akan menghadap
kepada kemaluan orang yang sedang buang hajat.
Sedangkan jika dilakukan di dalam ruangan maka
tidak akan terjadi hal itu.

4 As-Syairazi, al-Muhadzab fi Fighi al-lmam as-Syafii, jilid 1 hal.
55.
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9. Membuka Pakaian setelah Hendak
Jongkok

Salah satu adab yang dianjurkana adalah belum
membuka pakaian kecuali sudah hendak jongkok.
Karena terdapat sebuah hadist:

we ll Lo Ol ws dll o) jes ol s,
2 g o s a8 YOS e

Dari Ibn ‘Umar ra. Bahwasanya nabi SAW tidak
mengangkat pakaianya sampai ia sudah dekat
dengan tanah (sudah jongkok). (HR. Abu Daud)

Hadist di atas merupakan hadist yang nyatakan
dhoif oleh abu daud sendiri. Akan tetapi ulama
mengatakan hukumnya sunnah untuk mengamalkan
isinya. Yaitu tidak buru-buru membuka pakaian
sebelum mau jongkok.

Namun hal ini hukumnya hanya sunnah saja. dan
dalam kondisi jika tidak ditakutkan pakaian terkena
najis.

10. Tidak Berdiri

Etika selanjutnya adalah tidak kencing sambil
berdiri. Hukumnya adalah makruh jika kencing sambil
berdiri. Berdasarkan sebuah hadist:

o 0T WSS e B s all) o) aisle
o5 L Oj.;v\«ﬂ-? o LS J}g u\f) VJM) d.glc 4l
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(U&G Yl Jj.«.g,

Aisyah berkata: barang siapa yang mengatakan
bahwasanya nabi kencing dengan berdiri maka
jangan dipercaya. Beliau tidak pernah kencing
kecuali dengan duduk (jongkok). (HR. Ahmad,
Tirmidzi)

Mwwwwww@uudﬁ&f
Ay cds L Ll s Y es | Jlis Ll Jal LTy
LS

Dari Umar ra. Beliau berkata: Rasulullah SAW
datang dan saya sedang kencing berdiri, maka
beliau bersabda: wahai umar jangan kencing
sambil berdiri. Setelah itu saya tidak pernah
kencing berdiri. (HR. Al-Baihaqi)

Dalam kedua hadist di atas terdapat pelarangan
kencing sambil berdiri. Akan tetapi hukumnya tidak
sampai haram jika dilakukan. Karena ada hadist lain
yang menunjukan beliau pernah buang air kecil
sambil berdiri.

JU ags bl @Trujww\y@\ of
Lass

Nabi SAW mendatangi tempat pembuangan
sampah suatu kaum kemudian buang air kecil

muka | daftarisi



Halaman 27 dari 39

sambil berdiri. (HR. Bkhari Muslim)

Dalam hadist di atas terdapat informasi bahwa
nabi Muhammad buang air kecil dengan berdiri.
Padahal di kesempatan lain beliau melarang hal itu.
Mengapa demikian?

Terdapat beberapa jawaban. Salah satunya adalah
perkataan imam Nawawi:

12 312l Ol 1 392009

Boleh jadi nabi melakukan itu karena untuk
menerangnkan kebolehan (kencing berdiri).

Dua hadist sebelumnya untuk menunjukan
larangan kencing sambil berdiri. Sedangkan hadist
terakhir mununjukan bahwa larangan tersebut tidak
sampai haram. Yaitu hanya sampai hukum makruh.

Akan tetapi meskipun hukumnya adalah makruh
sebaiknya kita hindari kencing sambil berdiri kecuali
memang ada udzur. Dan hal itupun harus dipastikan
tidak akan terlihat auratnya dan juga bisa terhindar
dari najis. Jika sampai terkena najis maka wajib untuk
disucikan dulu sebelum shalat.

11. Menghindari Tempat-Tempat Tertentu

Adab berikutnya adalah menghindari buang hajat
pada tempat-tempat tertentu.

5 Imam Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzab. Jilid 2 hal.
85.
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a. Lubang

Yang dimaksud lubang disini adalah lubang-lubang
yang biasanya menjadi rumah hewan-hewan melata.
Dilarang untuk buang hajat pada lubang tersebut
karena sebuah hadist:

vl‘ﬂjw&\dqag.ﬂdiu&ﬂu)w\mup
o 2 e 8

Dari Adullah bin Sirjis bahwasanya nabi SAW
melarang kencing di lubang. (HR. Ahmad)

Selain berdalil dengan hadist di atas, adab ini juga
perlu diperhatikan supaya tidak mengganggu hewan
yang kemungkinan tinggal di dalamnya. Dan tjuga
supaya tidak ada air kencing yang terciprat kembali
ke tubuh kita. Sebagaimana disebutkan oleh imam
as-Syairazi:

Hd}fJ\ dde Aﬁgiw lo Ao > 4.3;){9

Dan juga karena dimungkinkan akan keluar hewan
yang bisa menggigit, dan ada kemungkinan air
seninya akan memanul ke tububh.

Terdapat pandangan lain mengenai mengapa
dimakruhkan kencing dalam Iubang. Sebagaimana
diriwayatkan dari Qatadah:

16 As-Syairazi, al-Muhadzab fi Fighi al-lmam as-Syafii, jilid 1 hal.
56.
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Mengapa dimakruhkan kencing di dalam lubang?
Qatadah menjawab: karena dikatakan
bahwasanya itu merupakan tempat tinggal jin.

b. Jalan

adab berikutnya adalah menghindari buang hajat
di jalan. Hukumnya makruh jika seseorang buang air
di jalan yang biasa dilalui manusia. Dalam sebuah
hadist dikatakan:

26

JG ¢U\ J v db\.&U‘ L3 \j.SLe .« u.«.a\.aU\ 25 »
.<<;§4/E 6;93\ A ég’,ja @&wsxﬂ »

Hati-hatilah dengan al la’anain (orang yang
dilaknat)!” Para sahabat bertanya, “Siapa itu al
la’anain (orang yang dilaknat), wahai Rasulullah?”
Beliau bersabda, “Mereka adalah orang yang
buang hajat di jalan dan tempat bernaungnya
manusia (HR. Muslim)

c. Tempat Bernaung

Selain dimakruhkan buang hajat di jalan, juga
dimakruhkan buang hajat di tempat bernaungnya
orang-orang. Di halte, stasiun, pos ronda atau

7 Imam Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzab. Jilid 2 hal.
85.
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tempat-tempat yang biasa digunkan orang
berkumpul.

Karena jika dilakukan maka akan mendatangkan
laknat sebagaimana di dalam hadist. Baik laknat dari
Allah dan juga malaikah. Juga laknat dari orang-orang
yang terganggu karena perbuatanya dia. Dalam
sebuah hadist dikatakan:

el llly 2SOy all) ial ale
Barang siapa yang buang hajat di jalan yang

dipakai orang islam, maka dia akan dilaknat Allah,
Malaikat dan juga dari oleh manusia. (HR. Baihagi)

d. Jalur Air

Dimakruhkan juga untuk buang hajat di jalur air.
Yaitu jalur air yang memang tidak diperuntukan
untuk buang hajat. Karena akan mengganggu orang
lain yang mengambil air dari jalur tersebut.

Sedangkan jalur pembuangan air yang memang
digunakan untuk jalur kotoran, maka tidak mengapa.

Sebagaimana di dalam sebuah hadist dikatakan:
&JE\ B&JLB} JJ\JMJ\ Lse )\ﬂj\ ey ] &GM\ )51
Sl

Hindarilah menjadi tiga orang yang dilaknat: orang
yang buang hajat di saluran air, di jalanan, dan di
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tempat bernaung. (HR. Abu Daud, Baihaqi).

e. Bawah pohon berbuah

Salah satu yang dimakruhkan adalah buang hajat
di bawah pohon yang berbuah. Baik ketika sedang
musim buah ataupun ketika belum tiba musim
panen. Baik di pohon milik sendiri, lebih-lebih di
pohon milik orang lain. Karena akan menyebabkan
buah terkontaminasi dengan najis kotoran jika ia
jatuh. Dan etika ini disepakati oleh para ulama.
Sebagaimana disebutkan oleh imam as-Syairazi:

ale aay @Y Hledl ladlue 3 Jen Of 0,509

VA .
Dan dimakruhkan kencing di tempat jatuhnya

buah. Karena dihawatirkan buahnya jatuh dan
terkena najis.

12. Tidak Berbicara

Etika selanjutnya adalah tidak berbicara ketika
buang hajat. baik ketika buang air kecil ataupun
buang air besar. Baik di ruang terbuka ataupun di
toilet. Baik menggunakan telfon ataupun langsung.
Bahkan bisa juga berlaku meskipun dengan sms atau
chatting.

Hal ini karena ada sbuah hadist:

18 As-Syairazi, al-Muhadzab fi Fighi al-lmam as-Syafii, jilid 1 hal.
56.
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Abu said al-khudri meriwayatkan bahwasanya nabi
SAW bersabda: janganlah 2 orang keluar untuk
buang hajat, terbuka auratnya dan berbicara
ketika buang hajat. Karena Allah SWT sangat
membenci hal itu. (HR. Ahmad, Abu Daud)

13. Tidak Menjawab Salam

Menjawab salam merupakan kewajiban seseorang
yang mendengarnya. Akan tetapi ketika seseorang
sedang buang hajat, maka dianjurkan untuk tidak
menjawab salam. Karena dalam menjawab salam
merupakan doa. Ketika buang hajat bukan
merupakan keadaan yang baik untuk memanjatkan
doa.

Dalam sebuah hadist dikatakan:
s ) JB sl o) iy el )
Sp ol e coald oy s29 oy ade Al o
O cas gl Jw el 3 Loy o Je
oy Hleb e JB 5 (b e VI Jus a3
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Al-Muhajir bin Qanfadh meriwayatkan: aku datang
kepada nabi SAW dan beliau sedang buang air
kecil. Kemudian aku mengucapkan salam
kepadanya. Beliau tidak menjawab salam saya
sampai beliau wudhu. Kemudian Nabi meminta
maaf kepadaku (karena tidak menjawab salam)
dan beliau bersabda: sesungguhnya aku tidak suka
menyebut nama Allah kecuali dalam keadaan suci.
(HR. Ahmad, Abu daud, Nasai)

Ketika ada seseorang yang mengucapkan salam
kepada kita, sedangkan kita dalam keadaan buang
hajat, maka tidak dianjurkan untuk menjawab kecuali
setelah selesai buang hajat.

Selain  tidak dianjurkan menjawab salam,
seseorang yang sedang buang hajat juag tidak
dianjurkan untuk membaca hamdalah ketika bersin,
ataupun menjawab adzan ketika dikumandangkan
dan juga segala jenis dzikir.

Hanya saja imam al-Baghowi mengatakan:
Sl e Gulae 0 Al 78 U5 (gl JB
Mawss b Jbs dll o

Imam al-Baghowi mengatakan dalam kitabnya

¥ Imam Nawawi, al-Majmu’ Syarah al-Muhadzab. Jilid 2 hal.
89.
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syarhus sunnah: ketika seseorang bersin di toilet
maka ia baca hamdalah di dalam hatinya.

Secara hukum, menjawab salam ketika buang
hajat adalah makruh. Larangan dalam hal ini tidak
sampai derajat haram. Maka apabila terpaksa atau
tidak sengaja menjawab salam ataupun dzikir ketika
sedang buang hajat, hukumnya tidak sampai haram.

14. Bertumpu Kaki Kiri

Salah satu etika ketika buang hajat adalah
berjongkok dan bertumpu pada kaki kirinya. Dan
hukumnya adalah sunnah.

Dalam kitab al Muhadzab, imam as-Syairazi
berkata:

S W) Gl dly e .50 O Coxiunlly

Se Bei o Ml Lsl 13 lawg dde alll Lo
Tzl elad (b Jgwl Y Ll

Disunnahkan untuk bertumpu pada kaki kiri ketika
buang hajat. dengan dalil sebuah hadist yang
diriwayatkan Suragah bin Malik beliau berkata:
Rasulullah mengajarkan kami ketika menuju ke
toilet yaitu untuk bertumpu kepada kaki kiri.(HR.

20 As-Syairazi, al-Muhadzab fi Fighi al-Imam as-Syafii, jilid 1 hal.
56.
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Baihaqgi). Dan juga karena hal itu lebih
memudahkan untuk buang hajat.

15. Tidak Berlama-Lama

Etika berikutnya adalah untuk tidak berlama-lama
di dalam toilet. Dianjurkan setelah selesai urusan kita
di dalam toilet, untuk segera meninggalkanya.

Maka dianjurkan untuk tidak membawa barang-
barang yang menjadikan seseorang betah di dalam
kamar mandi. Seperti seseorang yang buang hajat
sambil main hp. Maka biasanya akan cenderung lebih
lama di dalam toilet jika sambil membawa hp.

Imam as-Syairazi mengatakan:
431 fs)L“J\ dde Olaid) e Sy Wl g2l Juday Vg
J3Dg WSl die o Azl Ule 5922l Jobo 1]
Ny logh Bl guld] dis

Dan dianjurkan untuk tidak berlama-lama di dalam
toilet. Sebagaimana diriwayatkan dari Lugman al-
hakim beliau berkata: berlama-lama duduk ketika
buang hajat akan mencidrai liver  dan
menyebabkan wasir. Maka duduklah sebentar
kemudian keluar.

16. Berdehem

2! As-Syairazi, al-Muhadzab fi Fighi al-Imam as-Syafii, jilid 1 hal.
56.

muka | daftarisi



Halaman 36 dari 39

Etika berikutnya adalah berdehem ketika
seseorang selesai kencing. Karena dengan berdehem
akan menuntaskan air kencing sampai tidak tersisa
lagi. Sehingga tidak akan keluar lagi setelah
beristinja’.

17. Tidak Buang Hajat di Tempat Wudhu

Salah satu anjuran ketika buang hajat adalah untuk
memisahkan tempat wudhu dan tempat buang hajat.
karena hal itu menjadi penyebab banyaknya orang
was-was. Bahkan dianjurkan untuk tidak beristinjak
di tempat buang hajat. supaya tidak ada najis yang
terciprat kembali ke tubuh.

Bahkan kalaupun misalnya dalam kenyataanya
tidak ada najis yang mengenai pakaian, maka banyak
yang akhirnya terkena was-was khwatir ada najis
yang mengenai tubuh. Maka dari itu dianjurkan
untuk memisahkan tempat wudhu dan tempat
buang hajat.

Dalam sebuah hadist dikatakan:
g el Lo 0T Jike o all e (s
iale OB Logy - deis B Vfb? e V6

s plywns)

Abdullah bin Mughaffal meriwayatkan,
bahwasanya nabi SAW bersabda: janganlah salah
satu di antara kalian kencing di tempat ia cebok
kemudian wudhu di tempat tersebut. Karena
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penyakit was-was sering timbul karena hal itu. (HR.
Tirmidzi)

18. Istinja’

Etika terakhir dalam buang hajat adalah beristinja’.
Atau dalam bahasa kita sering disebut cebok. Bisa
menggunakan air bisa pula menggunakan batu atau
penggantinya. Akan tetapi keterangan lebih lanjut
mengenai bagaimana hukum dan teknisnya,
inshaAllah akan dibahas di tulisan yang terpisah.

Semoga Allah  memudahkan  kita  untuk
menjalankan seluruh syariat Allah, tidak terkecuali
syariat beretika dalam buang hajat.

Dan semoga tulisan yang singkat ini bermanfaat
untuk umat muslim. Amin.

Allahu a’lam bis shawab.
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